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Kita, manusia, adalah mahluk yang egois. Bila dihadapkan kepada sebuah situasi yang mengharuskan kita menghancurkan orang lain demi kepentingan sendiri, kebanyakan dari kita cenderung akan melakukannya. Inilah yang mewarnai hidup kita ini, saling berlomba untuk menjadi yang terbaik tanpa memperdulikan 
sesamanya, saling menghancurkan orang lain (http://www.saibaba.ws/
). Sifat egois inilah, yang menyebabkan pelanggaran-pelanggaran HAM di berbagai negara di dunia. Dalam monolog ini, saya akan memfokuskan diri ke salah satu pelanggaran HAM terberat sepanjang sejarah manusia, yang terjadi pada saat Khmer Merah berkuasa di Kamboja. Di peristiwa yang telah merenggut banyak nyawa warga Kamboja tidak berdosa ini, manusia sudah kehilangan hakikatnya, mereka tidak diperlakukan sebagai manusia. Data membuktikan, hampir semua yang selamat dari tragedi ini adalah pribadi-pribadi yang memiliki kemampuan, yang menyelamatkan mereka.
Di monolog saya ini, saya akan memerankan salah satu dari orang-orang yang beruntung ini, yang bernama lengkap Hant Anna Pipaal, atau biasa dipanggil Anna. Ia adalah orang Kamboja asli, yang lahir di p
rovinsi Siem Reap, lahir pada tahun 1947. Anna dapat selamat dari tragedi Khmer Merah ini karena kemampuannya, yaitu memasak. Anna adalah juru masak favorit Pol Pot sendiri. Ia mempunyai seorang saudara laki-laki, yang diambil oleh Khmer Merah dengan alasan agar ia dapat mempelajari rezim komunis yang baru, tapi kenyataannya, ia dibunuh. Penderitaannya tidak hanya sampai disana
. Sebagai juru masak, ia harus memasak untuk 400-500 orang setiap harinya, yang tentu saja melelahkan. Belum cukup menderita, ia pun harus terjaga setiap malam, karena ketakutan yang amat sangat tidak membiarkannya tidur dengan tenang. Karena itu, setiap malam di tempat tinggal yang disediakan Pot Pot, ia harus merokok dengan menggunakan tembakau dan kertas yang dibakar.
 Tidak hanya itu, dia tahu, jika ada yang mengetuk pintu rumahnya di malam hari, itulah akir 
riwayatnya dan anaknya. 
Anna, meskipun harus melewati tragedi ini, ia selamat dan masih hidup sampai detik ini. Sekarang, ia adalah seseorang yang memiliki kedudukan penting di bagian administrasi sebuah perusahaan di Pnom Penh. 
Menurut saya, ia dapat mencapai posisi ini karena ia pernah jatuh, ia pernah merasakan hidup tanpa tujuan, hidup tanpa harapan. Bila manusia yang pernah mengalami hal tersebut diberi kesempatan, ia akan melihat kesempatan itu sebagai cahaya, cahaya terang yang memberikan harapan untuk mencapai hidup yang lebih baik lagi, dan ia akan menggunakan kesempatan itu sebaik-baiknya, tanpa mengecewakan sang pemberi kesempatan. 
Menurut saya, Anna layak dipilih untuk menjadi subyek monolog saya karena nilai-nilai moral yang dapat diambil dari perjuangannya. Pada saat diwawancarai oleh Khmer Merah untuk menentukan siapa yang patut selamat dan siapa yang harus dibunuh di tempat, awalnya Anna berniat untuk menyembunyikan kemampuan memasaknya. Karena ia tahu, kemampuan memasak adalah kemampuan yang hanya dimiliki oleh rakyat kelas atas, dan ia takut itu akan membuatnya dibunuh, tetapi ia mengurungkan niatnya itu dan berkata jujur. Ini membuktikan, tidak ada salahnya jika kita jujur, bahkan dalam keadaan-keadaan tertentu, kejujuran dapat menyelamatkan kita. 
Dalam monolog ini, saya memperagakan keadaan Anna yang sedang kelelahan menjaga anaknya di malam hari, sambil merokok. Saya memilih keadaan ini karena saya pikir ini adalah keadaan yang paling  cocok untuk menggambarkan kelelahan Anna. Bahasa yang akan digunakan adalah bahasa semi formal, tidak terlalu santai, karena di jaman penderitaan seperti itu, dan biasanya pembantu-pembantu seperti itu tidak diperbolehkan memakai bahasa sehari-hari terhadap atasannya, dan bahasa formal itu telah melekat kepada lidahnya, dan mempengaruhi bahasa sehari-harinya yang dipakainya pada saat ia sendiri ataupun berbicara kepada anaknya..
 Atmosfer yang diperlihatkan dalam monolog ini berupa takut, sedih, kelam, karena ia berada dalam masa-masa terburuk dalam hidupnya. Ia akan menjalani hari-harinya dengan lesu, seolah-olah tanpa semangat hidup
. Dalam monolog saya ini, saya akan memakai perlengkapan berupa: rokok(kertas yang digulung), 
selimut untuk menutupi anaknya, dan guling untuk mereprentasikan anak Anna. Di salah satu dialognya, Anna akan “berkhayal” tentang kehidupannya jika ia berhasil kabur ke Thailand bersama anaknya. Dan ini menunjukkan bahwa dalam keadaan yang kelam seperti ini sekalipun, Anna masih percaya pada segelintir harapan yang ada. 
Kualitas yang berharga bagi seorang manusia, yang tidak bisa didapatkan dengan mudah. Dalam kasus ini, kehidupan Anna yang penuh perjuangan di tempat kerjanya telah memicu sikap ini.  
Setelah menyaksikan monolog ini, saya harap para penonton tidak lagi menjalani hidup mereka tanpa semangat, karena di luar sana masih banyak orang seperti Anna yang menjalani hidupnya dengan penuh rasa takut, yang menjalani hidupnya dengan perasaan bahwa ia bisa meninggal 
setiap saat. Harapan saya dalam membuat monolog ini, agar pada suatu saat tidak ada lagi rasa takut seperti itu, agar tercipta rasa aman secara global, agar semua manusia memiliki kepercayaan diri untuk menjalani hari-hari dengan penuh arti.
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	7
	The student demonstrates a good understanding of the text, topic and the author’s choices, using substantial detail, development and support. In creative work, pieces reflect imagination and sensitivity; the student employs literary and/or non-literary features that serve the context and intention. Relevant terminology is used accurately and appropriately.
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	The student consistently employs organizational structures and language specific conventions that serve the context and intention. The work is usually well-organized, clear and coherent and the ideas being expressed build on each other. The student employs critical apparatus correctly.

	8
	The student employs a range of appropriate vocabulary, idiom and sentence structure. Grammar and syntax are accurate; occasional errors rarely hinder communication. The student consistently uses a register and style that serve the context and intention. Punctuation and spelling/writing are accurate; occasional errors rarely hinder communication. In oral/presentation work there is a good level of competence in oratory technique.


Monolog

	7 
	The student demonstrates a good understanding of the text, topic and the author’s choices, using substantial detail, development and support. In creative work, pieces reflect imagination and sensitivity; the student employs literary and/or non-literary features that serve the context and intention. Relevant terminology is used accurately and appropriately. 
Karakter setelah konflik terlihat jelas namun karakter sebelum konflik belum terlihat jelas. Joshua masih fokus pada keadaan, bukan karakter sebelum konflik.
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	The student employs a range of appropriate vocabulary, idiom and sentence structure. Grammar and syntax are accurate; occasional errors rarely hinder communication. The student consistently uses a register and style that serve the context and intention. Punctuation and spelling/writing are accurate; occasional errors rarely hinder communication. In oral/presentation work there is a good level of competence in oratory technique. 
Bahasa menegaskan atmosfer sedih yang ingin ditonjolkan dalam monolog ini. Penekanan itu membawa penonton hanyut.
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